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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Umum 

Pengertian persediaan menurut Sofyan Assauri dalam buku Marihot 

Manullang dan Dearlisinaga (2005:50), menerangkan bahwa   

“Persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha normal atau persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan 

proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu 

penggunaanya dalam suatu proses produksi.”  

 

Menurut Fien Zulfikarijah (2005:4), menerangkan bahwa ;  

“Persediaan didefinisikan sebagai stock bahan baku yang digunakan untuk 

memfasilitasi produksi atau memuaskan permintaan konsumen.”  

 

Berdasarkan pengertian di atas maka perusahaan jasa tidak memiliki 

persediaan, perusahaan dagang hanya memiliki persediaan barang dagang sedang 

perusahaan industri memiliki 3 jenis persediaan yaitu persediaan bahan baku, 

persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi (siap untuk dijual).  

2.1.1 Persediaan perusahaan dagang  

Persediaan merupakan barang-barang yang dibeli oleh perusahaan 

dengan tujuan untuk dijual kembali dengan tanpa mengubah bentuk dan 

kualitas barang, atau dapat dikatakan tidak ada proses produksi sejak 

barang dibeli sampai dijual kembali oleh perusahaan. 
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2.1.2 Persediaan perusahaan industri 

Menurut Kieso (2002;444), pengertian persediaan untuk 

perusahaan industri adalah barang-barang atau bahan yang dibeli oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk diproses lebih lanjut menjadi barang jadi 

atau setengah jadi atau mungkin menjadi bahan baku bagi perusahaan lain, 

hal ini tergantung dari jenis dan proses usaha utama perusahaan.  

Misalnya : Perusahaan industri permintaan kapas, bahan bakunya adalah 

kapas dari petani atau perkebunan, diolah menjadi benang, benang 

merupakan barang jadi baginya. Sedangkan perusahaan industri kain 

bahan bakunya adalah benang yang diolah menjadi kain sebagai barang 

jadi, dan perusahaan industri pakaian jadi membutuhkan bahan baku kain 

dan seterusnya. Dengan gambaran diatas maka persediaan untuk 

perusahaan-perusahaan manufaktur pada umumnya mempunyai tiga jenis 

persediaan yaitu: 

1. Bahan baku (direct material) 

2. Barang dalam proses ( Work in proses) 

3. Barang jadi (Finished goods) 

2.2 Jenis-Jenis Persediaan 

Menurut Sofjan Assauri (2004:171), persediaan pada setiap perusahaan 

berbeda dengan kegiatan bisnisnya. Persediaan diklasifikasikan sebagai berikut: 
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a  Persediaan barang dagang  

Barang yang ada digudang dibeli oleh pengecer  atau perusahaan 

dagang untuk dijual kembali. Barang yang diperoleh untuk dijual kembali 

diperoleh secara fisik  tidak diubah kembali, barang tersebut tetap dalam 

bentuk yang yang telah jadi ketika meninggalkan pabrik pembuatnya. Dalam 

bebrapa hal dapat terjadi beberapa komponen yang dibeli  untuk kemudian 

dirakit menjadi barang jadi. Misalnya, sepeda yang dirakit dari kerangka, roda 

gir dan sebagainya serta dijual oleh pengecer sepeda adalah salah satu contoh. 

b   Persediaan manufaktur  

1)   Persediaan bahan baku. Barang berwujud yang dibeli atau diperoleh 

dengan cara lain (misalnya dengan menambang)  dan disimpan untuk 

penggunaan langsung dalam membuat barang untuk dijual kembali. Bagian 

dari suku cadang yang diproduksi sebelum digunakan kadang-kadang 

diklasifikasikan sebagai persediaan komponen suku cadang.  

2)   Persediaan barang dalam proses. Barang yang membutuhkan proses lebih 

lanjut sebelum penyelesaian .  

3)   Barang jadi. Barang yang sudah selesai diproses dan siap untuk dijual. 

c  Persediaan rupa-rupa  

Barang seperti perlengkapan kantor kebersihan dan pengiriman, persediaan 

ini biasanya dicatat sebagai beban penjualan umum. 

 

 

2.2.1 Bahan baku 
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Barang persediaan milik perusahaan yang akan diolah lagi melalui 

proses  produksi, sehingga akan menjadi barang setengah jadi atau barang 

jadi sesuai dengan kegiatan perusahaan. Besarnya persediaan bahan baku 

dipengaruhi oleh perkiraan produksi, sifat musiman produksi, dapat 

diandalkannya pihak Pemasok serta tingkat efisiensi penjadualan 

pembelian dan kegiatan produksi. 

 

2.2.2 Barang dalam proses  

Barang yang masih memerlukan proses produksi untuk menjadi 

barang jadi, sehingga persediaan barang dalam proses sangat dipengaruhi 

oleh lamanya produksi, yaitu waktu yang dibutuhkan sejak saat bahan 

baku masuk keproses produksi sampai dengan saat penyelesaian barang 

jadi. Perputaran persediaan bisa ditingkatkan dengan jalan memperpendek 

lamanya produksi. Dalam rangka memperpendek waktu produksi salah 

satu cara adalah dengan menyempurnakan tekhnik-tekhnik rekayasa, 

sehingga dengan demikian proses pengolahan bisa dipercepat. Cara lain 

adalah dengan membeli bahan-bahan dan bukan membuatnya sendiri. 

 

 

2.2.3 Barang jadi  

Barang hasil proses produksi dalam bentuk final sehingga dapat 

segera dijual, pada persediaan ini besar kecilnya persediaan barang jadi 

sebenarnya merupakan masalah koordinasi produksi dan penjualan. 
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Manajer keuangan dapat merangsang peningkatan penjualan dengan cara 

mengubah persyaratan kredit atau dengan memberikan kredit untuk resiko 

yang kecil (marginal risk). Tetapi tidak peduli apakah barang-barang 

tercatat sebagai persediaan atau sebagai piutang dagang, manajer keuangan 

harus tetap membiayainya. Sebenarnya perusahaan lebih suka menjualnya 

(dan tercatat sebagai piutang dagang), karena dengan demikian untuk 

menuju realisasi kas tinggal satu langkah saja. Dan laba potensial dapat 

menutup tambahan resiko penagihan piutang. 

 

2.3   Penentuan Kuantitas Persediaan 

Menurut Dycman, Dukes, Davis (2000:396) untuk menentukan jumlah 

barang yang masih dikuasai oleh perusahaan pada suatu saat dapat ditentukan 

melalui beberapa cara yaitu: 

1. Stock opname: perhitungan barang pada awal dan akhir periode yang 

dihitung, cara ini merupakan ketentuan yang harus dilakukan oleh 

manajemen untuk menentukan jumlah persediaan akhir, sebagai salah satu 

persyaratan memperoleh unqualified opinion. 

2. Menggunakan metode pencatatan perpetual. 

3. Menggunakan metode gabungan antara metode pencatatan perpetual 

dengan stock opname. 

4. Menggunakan metode penilaian berdasarkan hubungan agregatif, yaitu 

gross profit method dan realized inventory method. 
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Penyajian laporan laba rugi dapat dibuat dalam dua bentuk, yaitu all inclusive 

concept of income (AICI) dan current operating concept of income (COCI). Dari 

kedua metode tersebut metode penyajian yang banyak mengandung kelemahan 

untuk penyajian persediaan adalah AICI, kelemahan-kelemahan tersebut dapat 

kita lihat sbb: 

 

2.3.1 Metode stock opname atau periodic method:  

Persediaan yang merupakan komponen cost of goods sold (COGS) maka 

perhitungan kuantitas persediaan yang dilakukan dengan stock opname tergantung 

dari kelengkapan data/catatan dan perhitungan barang. Dengan cara ini 

perhitungan persediaan yang dibebankan pada COGS ada kemungkinan 

overstatement, karena hanya membandingkan dan menghitung jumlah barang 

yang dimiliki dikurangi dengan persediaan akhir. Sehingga kalau terjadi adanya 

barang yang hilang, rusak, menguap, turun kualitasnya dsb, maka hal ini bila tidak 

terungkap akan menyebabkan laporan laba – rugi tidak atau kurang informative. 

Karena adanya kerugian-kerugian yang seharusnya diperlukan sebagai kerugian 

extraordinary item, kemudian dengan perhitungan stock opname secara berkala 

tidaklah cukup sebagai dasar pembuatan keputusan yang bersifat manajerial 

secara cepat. 

 

2.3.2 Metode perpetual  

Dalam metode perpetual ini terdapat kelemahan pada saat menentukan 

nilai dan jumlah barang, karena dengan metode pencatatan yang kontinyu ini 
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berarti saldo persediaan setiap saat dapat diketahui, namun perlu diperhatikan 

bahwa dengan hanya menghitung jumlah barang berdasarkan catatan akan 

mengakibatkan nilai persediaan overstatement, karena adanya persediaan yang 

rusak dsb. Oleh karena itu yang lebih tepat dalam menentukan jumlah inventory 

adalah kalau menggunakan metode gabungan antara metode perpetual dengan 

stock opname. 

Penggunaan sistem perpetual memberikan sarana pengendalian yang 

paling efektif atas aktiva tersebut, demikian juga adanya kekurangan dapat 

ditentukan dengan mengadakan perhitungan periodik barang dan membandingkan 

perhitungan tersebut dengan saldo buku tambahan. Pemesanan kembali barang 

secara tepat waktu dan pencegahan kelebihan persediaan dapat dicapai dengan 

membadingkan saldo buku tambahan dengan tingkat persediaan maksimum dan 

minimum yang ditentukan terlebih dahulu. 

 
Dycman, Dukes, Devis (2000:383) mengatakan bahwa, ” apabila sistem 

persediaan atas akun buku besar atas dasar lancar”. Catatan persediaan perpetual 

untuk setiap barang harus memberikan informasi penerimaan, pengeluaran dan 

saldo ditangan. Dengan informasi ini, kuantitas periodik dan penilaian barang 

yang ada ditangan tersedia setiap waktu. Jadi perhitungan periodik tidak 

diperlukan kecuali memverifikasi jumlah persediaan. Perhitungan periodik 

bisanya dilakukan secara tahunan untuk tujuan audit yang membandingkan 

persediaan ditangan dengan catatan perpetual dan menyatakan data untuk setiap 

jurnal penyesuaian yang dibutuhkan (misalnya kesalahan dan kerugian). Catatan 
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persediaan harus disesuaikan ke perhitungan periodik apabila terdapat perbedaan 

pencatatan. 

Tabel 2.1 

 

Perbandingan Ayat Jurnal Perpetual dengan Periodik 

 

  

Ayat Jurnal pada 

Buku Beyer Video    

             Transaksi  Sistem Persediaan Perpetual 

 

Sistem Pesediaan Periodik 

  

   

4 Mei Pemebelian barang dagang Persediaan barang dagang 3800 Pembelian 3800  

 secara kredit    Utang usaha 3800 Utang Usaha 3800  

8 Mei 

Retur dan potongan 

pembelian Utang usaha 300 Utang usaha 300  

      Persediaan barang dagang 300 

Retur dan potongan 

pembelian 300  

9 Mei 

Biaya pengiriman atas 

pembelian Persediaan barang dagang 150 Biaya pengiriman 150  

        Kas 150 Kas 150  

14 

Mei Pembayaran utang dengan diskon  Utang usaha 3500 Utang usaha 3500  

                 Kas 3430 Kas 3430  

                 Persediaan barang               70 Diskon Pembelian 70  

  

 

Ayat jurnal pada 

Buku Seller 

Electronix 

 

   

     

Transaksi 

Sistem Persediaan 

Perpetual 

 

Sistem Persediaan Periodik 

  

   

4 Mei Penjualan barang dagang Pituang usaha 3800 Piutang usaha 3800  

 secara kredit   Penjualan 3800 Penjualan 3800  

  Harga pokok penjualan 2400 Tidak ada ayat jurnal harga   

     Persediaan barang dagang 2400 pokok penjualan   

8 Mei Retur barang dagang terjual 

Retur dan Potongan 

Penjualan 300 Retur dan Potongan Penjualan 300  

     Piutang usaha 300 Piutang usaha 300  

  Persediaan Barang dagang 140 Tidak ada jurnal   
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    Harga pokok penjualan 140    

15 

Mei 

Penerimaan uang atas 

piutang Kas 3430 Kas 3430  

 dengan diskon Diskon penjualan 70 Diskon penjualan 70  

  Piutang usaha 3500 Piutang usaha 3500  

       

Sumber: Weygandt, Kieso, Kimmel (2007:291) 

 

2.4.  Konsep Persediaan 

 Konsep yang ada dalam menghitung persediaan adalah sebagai berikut : 

2.4.1 Historical cost  

Dalam metode historical cost ini persediaan diukur berdasarkan 

pada pembayaran yang dilakukan dimasa lalu atau harus dilakukan dimasa 

yang akan datang untuk memperoleh barang atau jasa. Oleh karena itu 

kalau pembayarannya dilakukan dimasa yang akan datang harga 

persediaan harus didiskontokan untuk mendapatkan present cost. 

Menurut konsep ini biaya produksi terdiri dari Biaya langsung: 

material, tenaga langsung dan BOP, sedangkan avail atau tenaga kerja idle 

dapat diperhitungkan sebagai COGS, tergantung kebijakan manajemen. 

Keuntungan konsep ini: 

1. Persediaan bahan baku dan barang dagangan mencerminkan harga 

yang sebenarnya. 

2. Dalam kondisi harga tidak pasti konsep ini merupakan alternatif yang 

layak daripada net realizable values sebagai alat prediksi. 

3. Nilai persediaan tidak dipengaruhi oleh bias kebijakan manajemen. 
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4. Penilaian dengan cost memungkinkan pertanggung jawaban mengenai 

kas dan sumber lain untuk memperoleh persediaan (cross evidence). 

Kelemahan konsep ini: 

1. Untuk persediaan barang yang cepat usang dan nilai tambah atas 

barang tidak dapat disesuaikan harganya. 

2. Bila terdapat harga yang berbeda susah untuk diperbandingkan. 

3. Banyaknya unsur joint cost dan metode alokasi sehingga menyulitkan 

penilaian persediaan. 

4. Matching antara revenue dengan cost masa lalu kurang tepat. 

2.4.2 Current Replacement Cost 

Konsep ini adalah untuk mengurangi kelemahan dari konsep 

historical cost, banyak penulis dan komite prinsip akuntansi menyarankan 

menggunakan konsep CRC untuk mengukur persediaan. Dengan 

pertimbangan: 

1. CRC memungkinkan untuk matching antara current input value 

dengan current revenue atas hasil current operation. 

2. CRC memungkinkan identifikasi dari holding gains dan loss. 

3. CRC merupakan current value dari persediaan. 

4. CRC memungkinkan pelaporan current operation profit dapat 

digunakan sebagai prediksi arus kas dikemudian hari. 
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2.5 Biaya-Biaya Yang Dimasukkan Dalam Persediaan 

 Masalah  persediaan mempunyai pengaruh besar pada penentuan jumlah 

aktiva lancar dan total aktiva, harga pokok penjualan, laba kotor, laba bersih dan 

taksiran pajak. Penilaian persediaan membutuhkan penilaian yang cermat dan 

sewajarnya untuk dimasukkan sebagai harga pokok dan mana saja yang 

dibebankan pada tahun berjalan.  

 Biaya persediaan  meliputi semua biaya pembelian, biaya produksi dan 

biaya lain-lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi siap  untuk 

dijual/dipakai. Biaya persediaan yang sering dikaitkan atau di artikan sebagai 

harga pokok penjualan dalam perusahaan dagang yaitu biaya pembelian yang 

meliputi harga pembelian, bea masuk/ pajak lainnya. Biaya pengangkutan dan 

lain-lain. Adapun yang mempengaruhi biaya pembelian tersebut.  

1.  Barang dalam Perjalanan  

       Penjualan dilakukan dengan dua cara:  

a.  Syarat penjualan perangko gudang FOB (free on board) shipping point, 

hak atas barang dipindahkan kepada pembeli ketika barang dimuat ke alat 

angkut ketika akan diangkut. Dengan persyaratan ini maka penerapan atas 

pengiriman pada akhir tahun akan memerlukan pencatatan penjualan dan 

penurunan persediaan dalam penjual. Dimana hak itu berpindah pada saat 

pengangkutan, barang-barang dalam perjalanan akhir tahun harus 

memaasukkan dalam persediaan pembeli,meskipun barangnya belum tiba. 

Penetapan jumlah barang dalam perjalanan pada akhir tahun dilakukan 

dengan mengkaji pesanan-pesanan yang datang pada awal periode baru. 
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Catatan pembelian dibiarkan terbuka melampaui periode fiskal agar 

pencatatan barang dalam perjalanan pada akhir periode dapat 

dilaksanakan, atau barang dalam perjalanan dapat dicatat dengan 

menggunakan ayat penyesuaian. 

 

b.  Jika syarat penjualan pranko gudang pembeli (FOB)  destination, maka 

penerapan aturan hukum tidak memerlukan pengakuan transaksi sebelum 

barang diterima pembeli. Dalam hal ini, karena sulit menetukan apakah 

barang-barang  telah mencapai tujuannya pada akhir tahun atau belum, 

penjual akan lebih suka mengabaikan aturan hukum dan menggunakan 

saat pengangkutan sebagai dasar pengakuan penjualan dan penurunan 

persediaan. 

 

2.  Diskon  

Diskon (potongan harga) yang diperlakukan sebagai pengurang 

biaya alam pencatatan pembelian barang juga harus dipelakukan sebagai 

pengurang biaya persediaan. Diskon dagang merupakan potongan dari 

daftar harga yang berlaku menjadi harga yang benar-benar dibebankan 

kepada pelanggan. Besarnya diskon yang diberikan dapat bervariasi 

menurut faktor-faktor tertentu seperti kuantitas barang yang dibeli. Jadi 

diskon dagang sering kali ditetapkan dalam suatu seri. Diskon tunai adalah 

potongan harga yang diberikan faktur-faktur yang dibayar dalam periode 

tertentu. Diskon tunai biasanya ditetapkan sebagai suatu persentase harga 
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yang tidak perlu dibayar. Bila mana faktur dibayar dalam beberapa hari 

tertentu, dan jumlah penuh harus dibayar jika pembayaran melampaui 

dalam periode diskon. Sebagai contoh, /10, n/30 berarti dalam dua persen 

diberikan sebagai diskon tunai jika faktur dibayar dalam waktu 2 hari 

setelah tanggal faktur, tetapi jumlah penuh dapat dibayar dalam 30 hari.  

Secara teoritis persediaan harus dicatat dalam jumlah setelah 

diskon yaitu harga faktur kotor dikurangi diskon yang dapat diperoleh. 

Metode bersih ini menunjukkan kenyataan bahwa diskon yang tidak 

diambil sebenarnya merupakan pengeluaran atau beban kredit  yang terjadi 

karena  ketidakmampuan untuk membayar dalam periode diskon. Jumlah 

ini dicatat dalam perkiraan  diskon yang tidak diambil dan dilaporkan 

sebagai suatu pos terpisah pada perhitungan laba rugi. Ayat jurnal yang 

diperlukan baik untuk metode kotor dan metode bersih  sebagai berikut: 

 

3.  Retur pembelian dan pengurangan harga  

Penyesuaian atas faktur perlu juga jika barang ternyata rusak atau  

jika kualitasnya lebih rendah daripada yang dipesan. Kadangkala barang 

tersebut secara periodik dikembalikan kepada supplier atau pemasok 

mungkin pembeli juga diberikan nota kredit oleh pemasok untuk 

mengkompensasi kerusakan atau kualitas barang yang rendah dalam kedua 

hal tersebut hutang akan berkurang dan dilakukan pengkreditan secara 

langsung keperkiraan persediaan pada sistem perpetual, atau keperkiraan 
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kontra pembelian, yakni retur pembelian dan pengurangan harga, pada 

sistem persediaan periodik.   

Jurnal  retur pembelian   

1)  Periodik  

Dr. Utang usaha      xxx  

Kr. Retur dan potongan pembelian   xxx  

2)  Perpetual    

Dr. Utang usaha     xxx  

   Kr. Persediaan     xxx 

4.  Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  

Pajak pertambahan nilai ditujukan untuk orang pribadi maupun 

badan yang  timbul karena digunakannya faktor-faktor produksi  pada 

setiap jalur perusahaan dalm menyimpan, menghasilkan,menyalurkan dan 

memperdagangkan barang atau pemberian pelayanan jasa kepada 

konsumen.  Semua biaya untuk mendapatkan  dan mempertahankan laba 

termasuk bunga modal, sewa, tanah dan upah dan upah kerja merupaakan 

unsur pertambahan nilai  yang menjadi dasar PPN. 

5.  Biaya lain-lain  

Biaya lain-lain yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menempatkan 

persediaan dalm kondisi dan tempat siap dijual. 



21 
 

Salah satu masalah paling penting dalam menangani persediaan 

berhubungan dengan berapa jumlah persediaan yang harus yang dicatat dalam 

akun. Pembelian (akuisisi) persediaan, seperti aktiva lain, umumnya di 

perhitungkan atas dasar biaya. 

2.5.1 Biaya Produk 

Biaya Produk (product cost) adalah biaya yang” melekat” pada 

persediaan dan di catat dalam akun persediaan. Biaya-biaya ini 

berhubungan langsung dengan transfer barang kelokasi bisnis pembeli dan 

pengubahan barang tersebut ke kondisi yang siap di jual. Beban seperti itu 

mencakup ongkos pengangkutan barang yang di beli, biaya pembelian 

langsun lainnya, dan biaya tenaga kerja serta produksi lainnya yang 

dikeluarkan dalam memproses barang ketika dijual. Namun karna adanya 

kesulitan praktis dalam mengalokasikan biaya, maka tidak dimasukkan 

dalam penilaian persediaan. 

2.5.2 Biaya Periode 

Beban penjualan (selling expenses) dan, dalam kondisi yang biasa, 

beban umum serta adminstrasi tidak dianggap berhubungan langsung 

dengan akuisisi atau produksi barang  karenanya, tidak dianggap sebagai 

bagian dari persediaan. Biaya semacam itu disebut dengan biaya periode 

secara konseptual, beban ini merupakan biaya dari produk seperti halnya 

harga beli awal dan ongkos pengangkutan. Biaya bunga yang berhubungan 
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dengan penyiapan persediaan agar siap dijual biasanya di bebankan pada 

saat dikeluarkan. Argumen penting untuk pendekatan ini adalah bahwa 

biaya bunga merupakan biaya pembiayaan. 

2.5.3 Biaya Manufaktur 

Seperti telah dibahas sebelumnya, sebuah bisnis yang membuat 

barang menggunakan persediaan bahan baku,barang dalam proses, barang 

jadi. Barang dalam proses dan barang jadi meliputi bahan, tenaga kerja 

langsung, da biaya overhead manufaktur. Biaya overhead manufaktur 

meliputi bahan tidak langsung,tenaga kerja tidak langsung dan pos-pos 

seperti penyusutan , pajak, asuransi, pemanas, dan listrik yang dibutuhkan 

dalam proses manufaktur. 

2.6. Penilaian Persediaan dengan Sistem Periodik 

Perbedaan penggunaan kedua metode pencatatatn persediaan adalah pada 

akun yang digunakan untuk mencatat pembelian persediaan. Pada sistem 

pencatatan periodik pembelian persediaan dicatat dengan mendebit akun 

pembelian sehingga pada akhir periode akan dilakukan penyesuaian untuk 

mencatat harga pokok barang yang dijual dan melaporkan nilai persediaan pada 

akhir periode.  

2.6.1 Metode Identifikasi khusus  

 
Dyckman, Dukes, Davis (2000:392) mengatakan bahwa, ”metode 

identifikasi biaya khusus mensyaratkan bahwa setiap barang yang 

disimpan harus ditandai secara khusus sehingga biaya per unitnya dapat di 
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identifiksi setiap waktu”. Jika barang yang terlibat berjumlah besar atau 

mahal atau hanya dalam jumlah kecil yang ditangani, mungkin bisa 

dilaksanakan penandaan atau penomoran setiap barang ketika dibeli atau 

diproses. Metode ini memungkinkan dilakukannya identifikasi biaya per 

unit khusus untuk setiap barang yang terjual pada tanggal penjualan dan 

tiap barang yang tetap ada di persediaan. Dengan demikian, metode 

identifikasi biaya khusus menghubungkan arus biaya secara langsung 

dengan arus biaya secara periodik. 

Dari sudut pandang teoritis, metode identifikasi khusus sangat 

menarik, khususnya ketika setiap unsur persediaan unik dan memiliki 

biaya yang tinggi. Namun ketika persediaan terdiri dari berbagai unsur 

atau unsur-unsur identik yang dibeli pada saat berlainan dengan harga 

yang berbeda, maka identifikasi khusus akan menjadi lamban membebani 

dan memakan biaya. Oleh karena itu, metode ini sangat jarang digunakan 

oleh perusahaan dagang. 

 

2.6.2  Metode Rata-Rata Tertimbang 

Dalam metode ini harga barang ditentukan dengan cara membagi 

jumlah harga barang yang tersedia untuk dijual yakni jumlah persediaan 

awal ditambah jumlah pembelian dengan kuantitas barang tersebut. 
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Tabel 2.2 

Contoh Perhitungan Rata-rata Tertimbang 

Contoh Rata-rata tertimbang 

                                                                              Unit  Harga Total biaya 

Barang tersedia 

1 Januari Persediaan awal 200 $ 1,00 $200 

9 Pembelian 300 1,10 330  

15 Pembelian 400 1,16 464  

24 Pembelian 100 1,12  126  

Total tersedia 1000  1.120 

persediaan akhir rata-rata tertimbang      

31 Jan  300 1,12 336  
 

 

harga pokok penjualan rata-rata tertimbang: 

 

Penjualan selama Januari 700 1,12 $784 
 

 

unit biaya rata-rata tertimbang ($1.120:1000) 
 
 

2.6.3 Metode MPKP ( FIFO ) 

Menurut Zulian (2005:200), “dengan metode FIFO, biaya 

persediaan dihitung berdasarkan asumsi bahwa barang akan dijual atau 

dipaki sendiri dan sisa dalam persediaan menunjukkan pembelian atau 

produksi yang terakhir”. Dalam metode ini, barang yang lebih dulu masuk 

diaggap lebih dulu keluar atau dijual sehingga nilai persediaan akhir terdiri 
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atas persediaan barang yang dibeli atau yang masuk belakangan. Jadi 

harga pokok barang yang keluar (dijual) dihitung berdasarkan harga 

barang yang dibeli lebih dahulu, sesuai dengan jumlah pembeliannya. Atau 

dengan kata lain nilai persediaan akhir barang didasarkan pada harga 

barang yang dibeli terakhir, sesuai dengan jumlah unitnya. 

Contoh perhitungan metode FIFO 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Penilaian Persediaan Dengan Sistem Perpetual 

Dycman, Dukes, Davis (2000:395)Dalam sistem perpetual setiap terjadi 

mutasi persediaan dicatat dalam akun persediaan. Metode penilaian persediaan 

digunakan pada saat terjadi transaksi penjualan, dengan membuat Kartu 

Persediaan Barang secara lengkap yang memuat kuantitas, harga satuan, jumlah 

harga baik untuk lajur masuk, keluar, maupun sisa. Kartu persediaan tersebut 

Persediaan awal (200 unit pada $1) $200 

Ditambah pemebelian selama periode tersebut 920 

Harga pokok barang tersedia untuk dijual 1120 

Dikurangi persediaan akhir perhitungan periodik persdiaan 

100 unit @ $1,26 (pembelian terbaru tgl 24) $126 

200 unit @$ 1,16 (pembelian terbaru berikutnya tgl 15) 232 

Total biaya persediaan akhir 538 

Harga pokok penjualan $762 
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sebagai buku pembantu untuk tiap macam barang digunakan atau yang dijual. 

Sehingga apabila perusahaan memiliki 15 jenis barang, maka harus membuat 

Kartu Persediaan barang sebanyak 15. 

Metode penilaian persediaan dalam pencatatan secara perpetual sebagai 

berikut : 

2.7.1. Metode RataRata bergerak ( Moving Average ) 

        Dalam metode ini, harga beli ratarata dihitung setiap terjadi 

transaksi pembelian. Harga pokok penjualan per satuan didasarkan 

pada harga rata-rata pada saat terjadi transaksi penjualan. 

Contoh Rata-rata bergerak 

Tabel 2.3 

Penentuan Nilai Persediaan dengan Metode LCM 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Total   
 

 

Kuantitas Biaya 
         

 

 Harga pasar    Lebih rendah 
 

Komoditas Persediaan per Unit per Unit  Biaya Pasar Biaya atau pasar 
 

              
 

A 400 $10,25 $9,50 $ 4,100  $ 3,800 $ 3,800 
 

B 12 $22,50 $24,10 $ 2,700  $ 2,892 $ 2,700 
 

C 600 $8.00 $7,75 $ 4,800  $ 4,650 $ 4,650 
 

D 280 $14.00 $14,75  $ 3,920  $ 4,130 $ 3,920 
 

               

      $15,520  $15,472  $15,070 
 

Total              
 

           
 

Sumber: Warren, Reeve, Fess (2005:457)           
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2.7.2. Metode FIFO 

Metode ini beranggapan barang yang ada paling awal dianggap 

dijual paling awal juga. Perbedaanya adalah dalam metode perpetual 

perhitungan harga pokok dilakukan pada saat terjadi penjualan. Harga 

pokok penjualan dicatat berdasarkan harga pokok barang pertama 

masuk. Jumlah yang masih tersisa merupakan nilai persediaan akhir 

merupakan nilai persediaan akhir. Selama periode inflasi atau kenaikan 

harga terus menerus, penggunaan metode FIFO akan menghasilkan 

kemungkinan laba tertinggi dibandingkan dengan metode-metode yang 

lain, karena perusahaan cenderung untuk menaikkan harga jualnya 

sesuai dengan perkembangan pasar tanpa memperhatikan kenyataan 

bahwa barang yang terdapat dalam persediaan telah diperoleh sebelum 

terjadinya kenaikan harga. Kenaikan laba karena naiknya harga 

persediaan ini sering disebut sebagai laba persediaan (inventory profit) 

atau laba semu (ilusory profit). Dalam periode deflasi dimana terjadi 

penuruna harga, pengaruh yang terjadi adalh kebalikannya. Metode 

FIFO akan menghasilkan kemungkinan laba bersih yang terendah. 

Kritik utama terhadap metode ini adalah adanya kecenderungan untuk 

lebih menambah pengaruh kenaikan /penurunan harga pada laba yang di 

laporkan. 
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Tabel 2.4 

Kalkulasi Biaya Persediaan FIFO-Perpetual 
 

   Pembelian  Penjualan (pengeluaran)    Saldo Persediaan  

            

Tanggal unit biaya per unit total biaya Unit biaya per unit total biaya  unit biaya per unit total biaya   

              

Jan 1        200* $ 1.00 $200  

              

 9 300 $1,10 $330     200 $ 1.00 $200  

              

         300  $1,10 $330  

              

 10    200 $1,00  $200      

              

     200 $1,10  $220 100  $1,10 $110  

             

 15 400 $1,16 $464     100 $1,10 $110  

              

         400  1,16 $464  

              

 18    100 $1,10  $110      

              

     200 $1,16  $232 200  $1,16 $232  

              

 24 100 $1,26 $126     200  $1,16 $232  

              

         100  $1,26 $126  

  

Persediaan Akhir 

          

          $358  

  Harga pkok penjualan     $762      

  * Persediaan awal           

            

Sumber: Dyckman, Dukes, Davis (2000:395)         

 

 

2.8 Faktor-Faktor Persediaan Barang 

 Meskipun persediaan akan memberikan banyak mamfaat bagi perusahaan, 

namun perusahaan tetap hati-hati dalam menetukan kebijakan persediaan. 

Persediaan membutuhkan biaya investasi dan dalam hal ini menjadi tugas bagi 

manajemen untuk menentukan investasi yang optimal dalam persediaan. Masalah 

persediaaan merupakan masalah pembelanjaan aktif, dimana perusahaan 

mengunakan dana yang dimiliki dalam persediaan dengan cara yang seefektif 
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mungkin.Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan 

perusahaan merasakan perlunya persediaan. Menurut Bambang Riyanto (2001:74) 

besar kecilnya persediaan yang dimilki oleh perusahaan ditentukan oleh beberapa 

faktor antara lain : 

1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat atau 

mengganggu jalannya produksi. 

2. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 

direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume penjualan yang 

direncanakan. 

3. Besar pembeliaan bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal 

4. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan 

diwaktu-waktu yang akan datang. 

5. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 

6. Harga pembelian bahan mentah. 

7.) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 

8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 

Sedangkan menurut Suyadi Prawirosentono (2001:71) faktor yang mempengaruhi 

jumlah persediaan adalah : 

1.) Perkiraan pemakaian bahan baku 

Penentuan besarnya persediaan bahan yang diperlukan harus sesuai 

dengan kebutuhan pemakaian bahan tersebut dalam satu periode tertentu. 
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2.) Harga bahan baku 

Harga bahan yang diperlukan merupakan faktor laiannya yang 

dapat mempengaruhi besarnya persediaan yang harus diadakan. 

3.) Biaya persediaan 

Terdapat beberapa jenis biaya untuk menyelenggarakan persediaan 

bahan baku, adapun jenis biaya persediaan adalah biaya pemesanan(order 

cost) dan biaya penyimpanan bahan di gudang. 

4.) Waktu menunggu pesanan (Lead Time) 

Adalah waktu antara tenggang waktu sejak pesanan dilakukan 

sampai dengan saat pesanan tersebut masuk ke gudang. 

 

2.9 Pengungkapan Persediaan  

 Menurut  Dwi Martani (2012;259), terkait dengan persediaan, maka dalam 

penyajian laporan keuangan suatu entitas harus mengungkapkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan, 

termasuk rumus biaya yang digunakan. 

2. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut 

klasifikasi yang sesuai bagi entitas. 

3. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 

4. Jumlah tercatat persediaaanyang dicatat dengan nilai wajar dikurangi 

biaya untuk menjual. 
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5. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang jumlah 

persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode berjalan. 

6. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui 

sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai beban 

dalam periode berjalan. 

 


